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ABSTRAK 

 

Green Marketing Sebagai Preferensi Keputusan Pembelian Akomodasi Bertemakan 

Bambu Di Ubud 

 

Putu Dian Mitari Wiriyani 

NIM. 2215854008 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Green Marketing terhadap 

keputusan pembelian akomodasi bertema bambu secara simultan parsial yang 

mengalami perkembangan seiring dengan semangat pariwisata yang ramah 

lingkungan. Penggunaan material ramah lingkungan seperti bambu membawa 

dampak keberlangsungan dan mencerminkan akomodasi yang eksotis dan layak 

untuk mendapatkan sorotan. Disamping itu penggunaan media sosial dan OTA juga 

membantu untuk promosi akomodasi yang eksotis ini. Berdasarkan fenomena 

tersebut maka peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Marketing 

terhadap keputusan pembelian wisatawan. Variabel penelitian terdiri dari Green 

Product (X1), Green Advertising (X2), Green Brand (X3) dan keputusan pembelian 

(Y). Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dan jumlah 

responden menggunakan rumus Slovin hingga diperoleh sebanyak 100 orang 

responden dengan rentang waktu pada bulan Mei-Juni. Selain itu dilakukan observasi 

untuk menentukan banyak akomodasi bertemakan Ubud baik secara langsung dan 

tidak langsung. Data dianalisis menggunakan SPSS V.26 dengan analisis regresi 

berganda sehingga menjadi penelitian kuantitatif dan dibahas secara deskriptif.  

Berdasarkan hasil uji F nilai signifikan F menunjukan nilai sig lebih besar yakni 

285,276 > 0,050 maka ada pengaruh simultan antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Hasil uji T menunjukan nilai sig masing-masing variabel < 0,050 

maka data berpengaruh parsial terhadap Y. Berdasarkan koefisien Determinasi, 

disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Green Product, Green Advertising, 

Green Brand memiliki pengaruh kontribusi sebesar 89.6% terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian.  Berdasarkan hasil tersebut diambil 

kesimpulan bahwa faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah Green Advertising yang dilakukan oleh manajemen dan Green 

Brand menjadi yang paling rendah yang disebabkan karena merek maupun nama 

yang kurang merepresentasikan. Hasil uji menunjukan masing-masing sub variabel 

Green Marketing ini berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Kata Kunci: Akomodasi bambu, pemasaran hijau, keputusan pembelian.  
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ABSTRACT 

Green Marketing as Purchasing Decision Preference for Bamboo-Themed 

Accommodation in Ubud 

Putu Dian Mitari Wiriyani 

NIM. 2215854008 

This study aims to examine the effect of Green Marketing on purchasing decisions of 

bamboo-themed accommodation simultaneously and partially which has 

experienced development along with the spirit of environmentally friendly tourism. 

The use of environmentally friendly materials such as bamboo has an impact on 

sustainability and reflects exotic and worthy accommodation to get attention. In 

addition, the use of social media and OTAs also helps to promote this exotic 

accommodation. Based on this phenomenon, researchers aim to determine the 

influence of Green Marketing on tourist purchasing decisions. The research 

variables consist of Green Product (X1), Green Advertising (X2), Green Brand (X3) 

and purchase decision (Y). The sample was taken using a purposive sampling method 

and the number of respondents using the Slovin formula and 100 respondents were 

obtained in this  research period May-June. In addition, observations directly and 

indirectly were made to determine Ubud-themed accommodations. The data was 

analysed using SPSS V.26 with multiple regression analysis so that it became 

quantitative research and discussed descriptively. From the results of this study can 

be concluded as follows.  Based on the results of the F test, the significant value of F 

shows a greater sig value of 285.276 > 0.050, so there is a simultaneous influence 

between the independent variable (X) and the dependent variable (Y). The results of 

the T test show the sig value of each variable < 0.050, then the data has a partial 

effect on Y. The coefficient of determination obtained is obtained at 0.896 so it is 

concluded that the independent variables, namely Green Product, Green Advertising, 

Green Brand have a contributing influence of 89.6% to the dependent variable, 

namely the decision to visit. Based on these results, it was concluded that the most 

dominant factor in influencing the purchase decision was Green Advertising carried 

out by management and Green Brands being the lowest due to Brands and names 

that were poorly represented. The test results show that each of these Green 

Marketing sub variables has a simultaneous and partial effect on purchasing 

decisions. 

 

Keywords : Bamboo Accommodation, Green Marketing and purchase decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pulau Bali yang pada saat ini masyarakatnya hidup dari sektor 

pariwisata mulai berbenah menuju pariwisata yang lebih “Hijau” setelah mulai 

bermunculan permasalahan lingkungan akibat perkembangan pariwisata yang 

terlalu cepat. Industri pariwisata di Bali seakan menjadi lahan tambang yang 

dikeruk untuk meraup untung dengan tidak memperhatikan permasalahan 

limbah atau akibat negatif lain yang muncul. Alhasil berbagai permasalahan 

muncul seperti timbunan sampah dan limbah, pemborosan energi, pengelolaan 

air, penggunaan material yang tidak ramah lingkungan, polusi udara, air dan 

tanah beserta eksploitasi sumber daya pun menjadi sisi gelap pariwisata Bali. 

Namun seiring waktu akhirnya muncul pelaku-pelaku pariwisata yang mulai 

memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan dan menerapkannya dalam 

industri pariwisata contohnya pada usaha akomodasi. 

Pertumbuhan dan pembangunan akomodasi tentunya membutuhkan 

berbagai material dalam proses pembuatannya dan juga sumber daya pada 

proses pengelolaannya. Pemilik akomodasi tentu menginginkan tampilan 

akomodasi yang memiliki keunikan dan sarat kemewahan. Oleh karena itu 

dipilihlah material-material khusus yang memiliki kualitas tinggi tetapi terbuat 

dari sumber daya yang langka dan terbatas ketersediaannya dikarenakan sulit 

diambil, berasal dari tumbuhan yang pertumbuhan lambat, dan sulitnya 

budidaya contohnya pada jenis kayu tertentu. Tentunya hal ini tidak sesuai 
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dengan konsep kelestarian dan keberlangsungan dikarenakan pemanfaatan 

material yang langka ini. Selain itu penggunaan sumber daya lain seperti bahan 

bakar fosil pada pembuatannya juga tidak dapat dihindari untuk mempermudah 

dan mempercepat proses pembangunan dan pengelolaannya.  

Namun perlahan beberapa pelaku usaha akomodasi mulai bermunculan 

untuk menggunakan material yang dapat didaur ulang agar dapat melestarikan 

lingkungan dan menggaet pasar wisatawan yang sadar akan lingkungan. 

Akomodasi yang menerapkan konsep Green baik pada proses pembangunan, 

pengelolaan dan pemasaran produk atau jasa yang ditawarkan agar bisa 

mengakomodir konsumen yang memiliki kesadaran akan lingkungan. 

Akomodasi ini bisa berasal dari hotel berbintang maupun hotel non-bintang. 

Bahkan sudah bermunculan di media sosial akomodasi yang bertemakan back 

to nature atau menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan salah satunya 

berbahan dari bambu yang cukup viral. Bambu sangat mudah dibudidayakan 

dan juga dapat didaur ulang. Material ini cukup kokoh digunakan bertahun-

tahun namun dengan perawatan yang cukup rutin. Produk bambu dapat 

digunakan sebagai struktur bangunan, atap, furniture, alat makan dan masih 

banyak lagi. Bambu termasuk dalam keluarga rerumputan, yang menjadi 

penjelasan mengapa bambu memiliki laju pertumbuhan yang tinggi. Hal ini 

berarti bahwa ketika bambu dipanen, bambu akan tumbuh kembali dengan 

cepat tanpa mengganggu ekosistem karena akar bambu mengeluarkan tunas 

untuk penerusnya yang menjadi pembeda dengan tumbuhan berkayu lainnya. 
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Pertumbuhan bambu yang relatif cepat menjadikan ketersediaan bahan 

bakunya cukup melimpah dan murah.   

Salah satu kawasan yang cukup terkenal dengan akomodasi yang 

menggunakan bambu sebagai material bangunannya adalah Ubud. Bukan tanpa 

alasan di daerah ini banyak sekali terdapat akomodasi yang menggunakan 

material bambu karena Ubud adalah daerah pengrajin bambu. Bagi tiap 

wisatawan yang berkunjung akan sangat familiar dengan desain rumah 

tradisional Bali karena penggunaan bambu yang cukup dominan. Arsitektur 

dengan memanfaatkan bambu pun tidak bisa dianggap remeh karena sudah 

dipadukan dengan seni dan teknologi yang modern sehingga bentuk yang 

awalnya sederhana atau konvensional mulai berubah menjadi bentuk yang 

dinamis, unik dan menakjubkan. Hal ini tentunya akan sangat menarik 

wisatawan atau calon konsumen agar dapat menikmati keindahan alam dalam 

hunian yang nyaman dan ramah lingkungan. 

Kawasan Ubud juga memiliki citra pariwisata budaya yang kuat karena 

berpegang teguh pada konsep dan ajaran Agama Hindu salah satunya Tri Hita 

Karana. Dari ketiga poin tersebut salah satunya menyatakan tentang hubungan 

antara manusia dan lingkungan sehingga secara tidak langsung masyarakat 

memiliki kepedulian lebih terhadap keberlangsungan ekosistem di lingkungan 

mereka tinggal. Ditambah dengan adanya pariwisata yang mendatangkan 

berbagai turis yang diantaranya memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan 

sehingga mereka akan sangat merasa nyaman untuk tinggal di Ubud. Oleh 

karena itu kawasan ini sangat cocok untuk diteliti dalam penelitian ini selain 



 

 

4 

 

jumlah akomodasi yang bertemakan bambu yang cukup banyak ditemukan 

pada kawasan ini. 

Untuk memasarkan akomodasi yang berkonsepkan Green, diperlukan 

teknik dan cara untuk membuat citra atau kesan pada akomodasi ini menjadi 

sangat ramah lingkungan dengan konsep Green Marketing. Green Marketing 

adalah suatu strategi pemasaran dengan menggunakan konsep ramah 

lingkungan. Penerapan Green Marketing tersebut mencakup proses awal 

produksi hingga pemasaran kepada konsumen. Untuk itu marketer memiliki 

tantangan utama yakni berpikir kreatif tentang bagaimana pemasaran dapat 

memenuhi kebutuhan sebagian besar penduduk dunia untuk standar hidup yang 

lebih baik di tengah-tengah pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development). Untuk menangkap peluang baru yang muncul dan untuk 

memastikan standar hidup yang lebih baik dengan pembangunan 

berkelanjutan, konsep Green Marketing muncul sebagai perhatian terhadap 

isu-isu kerusakan lingkungan yang kemudian digunakan oleh perusahaan 

sebagai salah satu strategi dalam pemasarannya (Choudhary dan Gokarn, 

2013).  Green Marketing semakin menjadi sebuah kebutuhan dalam dunia 

bisnis saat ini (Situmorang, 2011). Berkembangnya keinginan pelanggan akan 

produk-produk yang ramah lingkungan membuat perusahaan berlomba-lomba 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan beralih menggunakan bahan-

bahan yang ramah lingkungan. Bahan-bahan yang dimaksud tidak hanya bahan 

baku tetapi juga menyangkut material lainnya seperti kemasan produk, 

pelabelan, pembungkusan dan lain sebagainya (Situmorang, 2011). Perusahaan 
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memproduksi produk-produk yang eco-friendly dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian 

lingkungan. Hal ini tentunya memberi nilai tambah bagi perusahaan dalam 

meningkatkan daya saing.  

Menurut Delafrooz (et all, 2014) Green Marketing merujuk pada 

kepuasan kebutuhan, keinginan, dan hasrat pelanggan dalam hubungan dengan 

pemeliharaan dan pelestarian dari lingkungan hidup. Eco-label, Eco-Brand, 

dan environmental advertisement adalah bagian dari alat Green Marketing 

yang dapat membuat persepsi lebih mudah dan meningkatkan kesadaran akan 

fitur dan aspek produk yang eco-friendly. Menerapkan alat kebijakan ini 

menjadi peran penting dalam mengubah perilaku membeli konsumen untuk 

membeli produk yang ramah lingkungan, dengan demikian dapat mengurangi 

efek samping dari proses produksi terhadap lingkungan, Pentingnya konsep 

Green Marketing dapat dilihat dari peningkatan konsumsi yang menyebabkan 

menipisnya sumber daya alam, perubahan iklim, polusi udara, dan limbah. 

Peningkatan konsumsi juga merupakan salah satu sebab pemanasan global 

yang terjadi saat ini dan meningkatnya kerusakan lingkungan. Perhatian 

tentang kelestarian lingkungan meningkatkan kesadaran masyarakat di 

berbagai belahan dunia tentang pentingnya mengkonsumsi produk yang ramah 

lingkungan. 

Akomodasi bertema bambu menjadikan bambu sebagai material yang 

paling mendominasi produknya sehingga menciptakan citra yang ramah 

lingkungan. Penggunaan material bambu pada akomodasi pada masa sekarang 
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sukses menggaet kunjungan setelah sederet promosi dilakukan terutama di 

media sosial. Apalagi pada media sosial sudah terpasang algoritma yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna berdasarkan pencaharian. Oleh 

karena itu jika pengguna media sosial melakukan pencarian menggunakan 

keyword tertentu, maka akan lebih banyak muncul unggahan dan suggestion 

tentang keyword tersebut pada feed. Salah satu contohnya adalah akomodasi 

yang bertemakan bambu yang menjadi cukup viral di media sosial. Pemilik 

akomodasi melakukan pengiklanan dengan menggandeng travel influencer 

yang juga memiliki ketertarikan terhadap pelestarian lingkungan untuk 

memperkuat citra akomodasi tersebut. Dengan kondisi tersebut tentunya 

diperlukan penelitian mendalam untuk membuktikan kebenaran hal tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan “Green Marketing Sebagai Preferensi Keputusan Pembelian 

Akomodasi Bertema Bambu Di Ubud”. 

1.2 Rumusan Masalah   

      Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas dapat, maka 

dapat ditarik rumusan pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengaruh Green Marketing (Green Product, Green 

Advertising, Green Brand) secara simultan terhadap preferensi 

keputusan pembelian akomodasi bertemakan bambu di Ubud?  

2. Bagaimanakah pengaruh Green Marketing (Green Product, Green 

Advertising, Green Brand) secara parsial terhadap preferensi keputusan 

pembelian akomodasi bertemakan bambu di Ubud?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian 

ini bertujuan: 

1.3.1 Untuk menganalisis pengaruh Green Marketing (Green Product, 

Green Advertising, Green Brand) secara simultan terhadap preferensi 

keputusan pembelian akomodasi bertemakan bambu di Ubud. 

1.3.2 Untuk menganalisis pengaruh Green Marketing (Green Product, 

Green Advertising, Green Brand) secara parsial terhadap preferensi 

keputusan pembelian akomodasi bertemakan bambu di Ubud. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini akan memberi manfaat sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai 

pariwisata dalam hal ini mengenai preferensi wisatawan berdasarkan 

Green Marketing dalam penentuan keputusan pembelian produk 

akomodasi di kawasan Ubud yang bertemakan bambu. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan dijadikan sebagai 

pengalaman yang sangat berharga bagi penulis dalam 
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mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan 

selama menempuh pendidikan di Politeknik Negeri Bali. Penelitian 

ini juga ditujukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pariwisata di Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Pemilik Akomodasi 

Dapat digunakan sebagai informasi mengenai keputusan pembelian 

konsumen pada akomodasi di kawasan Ubud. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

pendukung dan menjadi referensi dalam melakukan penelitian 

berikutnya mengenai keputusan pembelian berdasarkan Green 

Marketing serta menambah daftar pustaka khususnya di Politeknik 

Negeri Bali. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil uji F menunjukan nilai sig lebih besar yakni 285,276 > 0,050 

maka ada pengaruh simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Ini 

artinya hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima yang 

menyatakan bahwa variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Green 

Marketing (Green Product, Green Advertising, Green Brand) berpengaruh secara 

simultan terhadap preferensi keputusan pembelian akomodasi bertemakan bambu 

di Ubud. 

Hasil uji T menunjukan nilai sig masing-masing variabel < 0,050 maka data 

berpengaruh parsial terhadap Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Thitung>Ttabel 

artinya hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima yang 

menyatakan bahwa variabel independen yaitu Green Marketing (Green Product, 

Green Advertising, Green Brand) secara parsial mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu keputusan pembelian akomodasi bertemakan bambu di 

Ubud 

5.2 Saran 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil 

pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

a. Untuk meningkatkan Green Brand maka diperlukan komitmen untuk 

memberikan produk yang sesuai dengan yang menjadi ekspektasi calon 
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konsumen agar tidak terjadi perbedaaan antara yang di iklan dengan 

produk yang dijual. 

b. Untuk meningkatkan tingkat pemberian rekomendasi kepada orang lain   

untuk menarik kunjungan konsumen Kembali ke akomodasi bertemakan 

bambu di Ubud dibutuhkan optimalisasi pelayanan dan menghimbau 

wisatawan untuk memberikan review dan mengunggah konten pada saat 

checkout dari kamar agar akomodasi tersebut lebih banyak memiliki 

ulasan dan tingkat kunjungan yang tinggi.  

c. Berdasarkan hasil analisis yang membuktikan bahwa Green Marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

wisatawan, peneliti menyarankan agar pihak pemilik akomodasi 

bertemakan bambu dapat memanfaatkan peluang dengan menggunakan 

media sosial sebagai media promosi dengan lebih banyak memberikan 

pesan untuk menjaga lingkungan untuk memperkuat Brand yang dimiliki.  

.  
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